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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam mengintregasikan penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) untuk pembelajaran interaktif di SDN 8 Buwun Mas. Masalah utama
yang dihadapi adalah rendahnya keterampilan guru dalam memanfaatkan TI1K
untuk mendukung proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan sekolah yang terdiri dari
empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Intervensi
yang dilakukan meliputi peningkatan sarana prasarana teknologi, pelatihan
intensif penggunaan perangkat teknologi seperti komputer, perangkat lunak
pembelajaran, serta pendampingan dalam merancang media pembelajaran
berbasis TIK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan sarana
teknologi, pelatihan dan pendampingan secara sistematis berhasil
meningkatkan kompetensi guru, baik dari aspek teknis pengoperasian
perangkat teknologi maupun dari aspek pedagogis dalam mengintegrasikan
TIK ke dalam proses pembelajaran. Selain itu, para guru juga menunjukkan
peningkatan dalam kreativitas mereka dalam merancang materi ajar yang
lebih menarik dan interaktif menggunakan TIK. Temuan ini menegaskan
pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi tenaga pendidik untuk
memaksimalkan potensi TIK dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk pelaksanaan program
serupa di sekolah lain sebagai bagian dari adaptasi pendidikan di era digital.
Keywords: Kompetensi guru, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi, Pembelajaran Interaktif

Di era globalisasi, integrasi teknologi
dalam  pendidikan memungkinkan  siswa
memperoleh kompetensi yang dibutuhkan untuk
bersaing secara global. Teknologi membantu
menciptakan inovasi pendidikan melalui program

seperti Merdeka Belajar, yang memberikan
kebebasan bagi guru dan siswa untuk
mengeksplorasi metode pembelajaran  baru

(Widiyono & Millati, 2021). Peran TIK bukan
hanya sekedar alat administrasi tetapi juga
sebagai pusat sumber belajar yang esensial dalam
pendidikan  modern  (Mustari,dkk  2024).
Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi (TIK) telah membawa transformasi
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Teknologi ini tidak
hanya menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi
juga memungkinkan terciptanya metode
pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan zaman. Penggunaan
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TIK dalam pendidikan memberikan peluang bagi
guru untuk mengintegrasikan berbagai media
digital, sehingga mampu meningkatkan minat
dan motivasi belajar siswa (Sudarsri, 2018).
Namun, keberhasilan implementasi TIK sangat
bergantung pada kompetensi guru dalam
memanfaatkannya secara efektif.

SDN 8 Buwun Mas merupakan salah satu
sekolah dasar negeri yang berlokasi di Desa
Buwun Mas, Kecamatan Sekotong, Kabupaten
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Sekolah ini berada di wilayah selatan Lombok
Barat, tepatnya di daerah pesisir yang berbatasan
langsung dengan pantai. Dengan jarak sekitar 30
kilometer dari pusat pemerintahan Kabupaten
Lombok Barat di Kota Gerung, lokasi sekolah ini
tergolong cukup jauh dari pusat keramaian. SDN
8 Buwun Mas tidak secara spesifik termasuk
dalam daftar wilayah 3T (tertinggal, Terdepan,
dan Terluar) seperti yang ditetapkan dalam
Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2020,
dimana yang termasuk daerah 3T di Nusa
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Tenggara Barat hanya mencakup Kabupaten
Lombok Utara. Lokasi sekolah SDN 8 Buwun
Mas termasuk sebagai wilayah dengan potensi
alam yang belum sepenuhnya terkelola dan
kondisi geografis yang berbatasan langsung
dengan Samudera Hindia, sekolah ini memiliki
tantangan tersendiri dalam  pengembangan
infrastruktur, salah satunya pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan. Keterampilan ~ guru  dalam
mengintegrasikan TIK ke dalam proses
pembelajaran menjadi tantangan tersendiri.
Kondisi ini dapat memengaruhi kualitas
pembelajaran, terutama dalam era digital yang
menuntut siswa memiliki kemampuan literasi
digital yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan  mengimplementasikan
strategi yang efektif dalam meningkatkan

kompetensi guru dalam penggunaan TIK.
Melalui pelatihan intensif dan pendampingan
berkelanjutan, diharapkan guru dapat
memanfaatkan  TIK  untuk  menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, kreatif, dan
interaktif. Selain itu, penelitian ini juga berupaya
memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kebijakan pendidikan terkait integrasi teknologi
di sekolah dasar yang terletak di wilayah potensi
alam yang kurang terkelola dan letak geografis
yang sulit. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya relevan untuk meningkatkan kapasitas
guru di SDN 8 Buwun Mas, tetapi juga sebagai
model bagi sekolah lain dalam mempersiapkan
tenaga pendidik yang mampu menghadapi
tantangan dan peluang di era Revolusi Industri
4.0.

METODE

metode
dengan

Penelitian ini  menggunakan
kualitatif ~sederhana (mini riset)
pendekatan  deskriptif,  yang  bertujuan
menggambarkan kondisi nyata dari objek
penelitian. Sugiyono (2019) mendefinisikan
metode kualitatif sebagai pendekatan yang
mengumpulkan data langsung dari lingkungan
alami untuk memahami dan menafsirkan
fenomena yang terjadi. Sejalan dengan itu,
Creswell (2014) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis, lisan, atau pengamatan
perilaku, yang bertujuan memahami proses,
tindakan, atau perspektif individu dalam suatu
peristiwa. Pendekatan deskriptif dalam penelitian
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ini bertujuan menginvestigasi keadaan atau
fenomena tertentu dan memaparkannya secara
sistematis dalam laporan penelitian (Arikunto,
2013). Hal ini didukung oleh Azwardi (2018),
yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan memberikan gambaran yang jelas dan
sistematis terkait objek penelitian.

Teknik  pengumpulan data  dalam
penelitian ini  bersifat multi-metode atau
triangulasi. Sugiyono (2019) mendefinisikan
pendekatan multi-metode sebagai penggunaan
berbagai teknik, seperti wawancara, observasi,
dan analisis dokumen secara simultan.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan
data dari berbagai sumber untuk memperoleh
gambaran yang lebih valid dan menyeluruh.
Moleong  (2007)  menambahkan  bahwa
pendekatan ~ multi-metode = memungkinkan
pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial
dan budaya. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan kepala sekolah dan beberapa guru SDN 8
Buwun Mas, pengamatan sistematis terhadap
gejala yang diamati, dan dokumentasi berupa
hasil wawancara, supervisi, serta observasi guru

di lingkungan SD tersebut. Pendekatan ini
memastikan bahwa data yang diperoleh
komprehensif dan relevan dengan tujuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Syaiful Sagala (2011) menyatakan bahwa

kompetensi  guru  meliputi  kemampuan
memahami, megelola, dan mengevaluasi
pembelajran.  Dalam  mengelola  proses

pembelajran guru perlu mengikuti perkembangan
zaman, salah satunya dengan menggunakan
teknologi dalam proses pembelajran. Dalam
rangka meningkatkan kompetensi guru dalam
pemanfaatan ~ Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi (TIK), diperlukan strategi yang
terencana dan berkesinambungan. Strategi
didefenisikan sebagai pola tindakan yang disusun
secara terintegrasi untuk memastikan bahwa
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan
efesien (Siagan, 2004). Startegi yang digunakan
oleh SDN 8 Buwun Mas yang termasuk wilayah
dengan kesulitan letak geografisnya ini
mencakup upaya pelatihan TIK berbasis offline,
pemanfaatan teknologi sederhana, pemberdayaan
komunitas guru lokal dan kolaborasi dengan
pemerintah dan Lembaga nirlaba. Dengan
pendekatan ini, guru diharapkan mampu


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.2920

Riani S et al., (2025). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 10 (1): 112 — 117

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.2920

mengintegrasikan TIK dalam proses
pembelajaran secara efektif, sehingga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif dan inovatif.

Pelatihan TIK berbasis offline merujuk
pada kegiatan pelatihan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) bagi guru atau peserta
didik, yang dapat dilakukan tanpa mengandalkan
akses internet. Menurut beberapa ahli, pelatihan
semacam ini memungkinkan para peserta untuk
menguasai berbagai aplikasi atau perangkat
lunak yang dapat dioperasikan secara mandiri
pada perangkat seperti laptop atau tablet.
Misalnya, aplikasi pembelajaran offline seperti
Khan Academy Offline, Edubuntu, atau
perangkat lunak lainnya yang tidak memerlukan
koneksi internet untuk digunakan. Pendekatan
pelatihan offline ini sangat penting di daerah-
daerah yang memiliki Kketerbatasan akses
internet. Dalam konteks pendidikan, pelatihan
TIK offline bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam  memanfaatkan
perangkat teknologi untuk pembelajaran yang
lebih efektif dan kreatif. Sebagai contoh, guru
dapat dilatih untuk menggunakan aplikasi
pembelajaran interaktif, membuat materi ajar,
atau mengelola pembelajaran dengan perangkat
lunak manajemen kelas, meskipun tidak memiliki
akses internet.

Menurut penelitian oleh Fitria (2019) dan
beberapa ahli lainnya, pelatihan berbasis offline
memberikan peluang untuk meningkatkan
kualitas pendidikan meski tanpa dukungan
infrastruktur internet yang memadai. Penggunaan
teknologi yang terjangkau dan dapat diakses di
mana saja memberikan dampak yang signifikan
terhadap pembelajaran dan pengembangan
profesional guru. Pemanfaatan teknologi
sederhana merujuk pada penggunaan alat dan
perangkat yang tidak membutuhkan sistem atau
perangkat canggih, namun tetap memiliki fungsi
penting dalam mendukung kegiatan sehari-hari,
terutama dalam pendidikan dan kehidupan
masyarakat umum. Teknologi ini lebih mudah
diakses dan lebih ekonomis, terutama di daerah
dengan sumber daya terbatas.

Menurut Djojohadikusumo (1994)
teknologi sederhana sering kali dipilih untuk
memberikan solusi praktis dalam lingkungan
yang sulit diakses oleh teknologi yang lebih
canggih. Misalnya, penggunaan alat bantu
mengajar yang sederhana seperti papan tulis,
buku teks, dan alat peraga fisik yang bisa
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memfasilitasi proses pembelajaran, meskipun
tanpa menggunakan perangkat elektronik atau
internet. Teknologi ini mendukung keberlanjutan
dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya
yang ada. Dalam konteks pendidikan, teknologi
sederhana seperti radio pembelajaran, alat peraga
dari bahan lokal, atau penggunaan aplikasi
offline yang bisa diakses tanpa koneksi internet,
memungkinkan proses belajar tetap berlangsung
di daerah terpencil yang minim infrastruktur
digital.

Pemanfaatan teknologi sederhana juga
melibatkan upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup dengan memanfaatkan inovasi yang ada.
Meskipun tidak sekompleks teknologi modern,
teknologi ini memiliki dampak signifikan dalam
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
kualitas hidup masyarakat, terutama di daerah
yang jauh dari pusat kemajuan teknologi. Dalam
konteks pendidikan, Miarso (2007) menyatakan
bahwa teknologi berfungsi sebagai alat yang
dapat meningkatkan nilai tambah dalam proses
belajar mengajar. Ini penting untuk memastikan
bahwa meskipun sumber daya terbatas, proses
pendidikan tetap berjalan dengan baik. Oleh
karena itu, pemanfaatan teknologi sederhana
menjadi pilihan yang relevan dan efektif,
terutama untuk daerah yang belum memiliki
akses penuh terhadap teknologi canggih.

Pemberdayaan Komunitas Guru Lokal
adalah proses untuk memberikan pengetahuan,
keterampilan, dan dukungan kepada guru yang
berasal dari komunitas lokal agar mereka dapat
meningkatkan ~ kualitas ~ pengajaran  dan
pembelajaran di daerah mereka. Tujuan utama
pemberdayaan ini adalah meningkatkan kapasitas
guru agar mereka dapat memberikan pendidikan
yang lebih baik, terutama di daerah yang
terpencil atau kurang memiliki sumber daya
pendidikan yang memadai. Berkhout & Parry
(2018) menjelaskan bahwa pemberdayaan
melalui pelatihan berbasis komunitas dapat
menciptakan model pembelajaran yang lebih
relevan dan responsif terhadap kebutuhan lokal.
Mereka juga menggarisbawahi bahwa dengan
melibatkan guru lokal dalam pengambilan
keputusan, mereka akan lebih termotivasi untuk
berinovasi dan meningkatkan pengajaran. Salah
satu pemanfaatan komunitas guru lokal adalah
komunitas guru di sekolah, komunitas kelompok
kerja guru (KKG) dan komunitas guru lokal
daerah sekitar.

Kolaborasi
Lembaga Nirlaba

Pemerintah  dan
Pemberdayaan

dengan
dalam
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Pendidikan adalah bentuk kerjasama antara
berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, terutama di daerah yang kurang
berkembang atau menghadapi tantangan sosial
dan ekonomi. Kolaborasi ini melibatkan sinergi
antara sektor publik (pemerintah) dan sektor non-
profit (lembaga nirlaba), dengan tujuan mencapai

tujuan bersama dalam memperbaiki akses,
kualitas, dan kesetaraan pendidikan.

Peran  Pemerintah dalam  Kolaborasi
Pendidikan:

Regulasi dan Kebijakan Pendidikan;
Pemerintah memiliki peran kunci dalam
merumuskan  kebijakan  pendidikan  yang
mendukung pemberdayaan guru dan peningkatan
kualitas pendidikan. Melalui kebijakan ini,
pemerintah dapat menciptakan kerangka kerja
untuk melibatkan lembaga nirlaba dan sektor
swasta dalam meningkatkan infrastruktur
pendidikan dan penyediaan layanan pelatihan.
Menurut  Fullan  (2001), kebijakan yang
mendukung pemberdayaan guru dan partisipasi
masyarakat sangat penting dalam menciptakan
perubahan pendidikan yang berkelanjutan.

Penyediaan Dana dan Infrastruktur;
Pemerintah ~ bertanggung  jawab  dalam
menyediakan dana dan infrastruktur dasar untuk
pendidikan. Dalam banyak kasus, pemerintah
bekerja sama dengan lembaga nirlaba untuk
menyediakan dana pendidikan tambahan,
pelatihan untuk guru, dan membangun fasilitas
pendidikan yang lebih baik. Misalnya,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia sering berkolaborasi dengan lembaga
nirlaba untuk menyediakan pelatihan TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) kepada
guru-guru di daerah terpencil.

Pemantauan dan Evaluasi; Pemerintah juga
berperan dalam memantau dan mengevaluasi
program pendidikan yang melibatkan lembaga
nirlaba. Evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah
dapat memastikan bahwa kolaborasi berjalan
dengan efektif dan memberikan dampak positif
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Hargreaves & Fullan (2012) menekankan
pentingnya evaluasi kebijakan untuk memastikan
bahwa program-program pendidikan berjalan
efektif dan memberi hasil yang optimal.

Hasil kolaborasi dengan pemerintah dan
Lembaga Nirlaba di SDN 8 Buwun Mas adalah
satu perangkat jaringan internet yang Bernama
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“Halo Bakti”, lima cromebook dan pada lembaga
nirlaba SDN 8 Buwun Mas telah membuat
proposal pengajuan bantuan pada bungalow-
bungalow di wilayah sekiar sekolah.

Peningkatan Kualitas Pembelajaran; Dengan
akses ke sumber daya teknologi, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan relevan bagi siswa. Penggunaan
Sumber Daya Lokal: Pelatihan ini mendorong
guru untuk menggabungkan teknologi dengan
konteks lokal, misalnya mengadaptasi materi
pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Peningkatan Literasi Digital; Guru yang dilatih
secara offline juga mendapatkan dasar literasi
digital yang dapat membantu mereka dalam
transisi ke pembelajaran berbasis online di masa
depan.

Meningkatkan Akses Pendidikan; Di daerah
yang kurang berkembang, teknologi sederhana
memungkinkan akses pendidikan yang lebih
merata. Dengan perangkat yang terjangkau dan
mudah digunakan, siswa di daerah terpencil
dapat tetap mengikuti pembelajaran tanpa
bergantung pada infrastruktur canggih atau
internet. Alat seperti proyektor atau aplikasi
pembelajaran offline memungkinkan guru untuk
menyampaikan materi secara lebih interaktif,
meskipun dengan keterbatasan teknologi.

Efisiensi Biaya; Teknologi sederhana lebih
terjangkau dibandingkan dengan perangkat
canggih, sehingga memungkinkan penggunaan
teknologi dalam skala lebih luas dengan anggaran
yang terbatas. Misalnya, penggunaan alat bantu
pembelajaran yang mudah didapat seperti
kalkulator, papan tulis digital, atau buku digital,
dapat mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk
membeli perangkat mahal yang sering kali sulit
diakses oleh banyak sekolah.

Peningkatan Kreativitas dalam Pengajaran;
Meskipun perangkat sederhana, seperti papan
tulis dan proyektor, tidak sekompleks alat
teknologi tinggi, mereka tetap memungkinkan
guru untuk lebih kreatif dalam menyampaikan
materi. Penggunaan alat sederhana bisa memicu
metode pengajaran yang lebih inovatif, yang
melibatkan visualisasi, eksperimen langsung, dan
pembelajaran berbasis proyek. Peningkatan
Kolaborasi dan Jaringan Pembelajaran.
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Dengan pemberdayaan, guru lokal dapat
saling berbagi pengalaman dan pengetahuan,
menciptakan jaringan pembelajaran yang lebih
kuat antar guru. Ini sangat penting di daerah yang
kekurangan akses ke pelatihan luar, karena guru
dapat belajar dari satu sama lain. Berkhout &
Parry (2018) menunjukkan bahwa kolaborasi
antar guru merupakan salah satu faktor penting

dalam menciptakan perubahan yang
berkelanjutan dalam pendidikan.
Adaptasi terhadap Kebutuhan Lokal

Guru lokal lebih memahami konteks

sosial, budaya, dan ekonomi komunitas mereka,
sehingga mereka lebih mampu menyesuaikan
metode pengajaran dengan kebutuhan lokal. Hal
ini memungkinkan mereka untuk memberikan
pendidikan yang lebih relevan dan efektif bagi
siswa di daerah tersebut. Miarso (2007)
berpendapat bahwa pemanfaatan teknologi
sederhana dalam pembelajaran dapat
dioptimalkan oleh guru lokal yang lebih
memahami kondisi mereka.

Pengurangan Kesenjangan Pendidikan

Pemberdayaan guru lokal membantu
mengurangi  kesenjangan pendidikan antara
daerah maju dan daerah terpencil. Dengan
pelatihan yang relevan, guru di daerah terpencil
dapat mengakses keterampilan yang mereka
butuhkan  untuk  meningkatkan  kualitas
pengajaran dan memperbaiki akses pendidikan
bagi siswa mereka. Hattie (2009) menekankan
bahwa pengaruh guru adalah faktor yang paling
menentukan dalam hasil belajar siswa, sehingga
pemberdayaan guru akan berdampak langsung
pada kesuksesan siswa.

Sumber Daya Lebih Banyak

Kolaborasi antara pemerintah dan lembaga
nirlaba memungkinkan penggunaan sumber daya
yang lebih besar dan lebih bervariasi. Pemerintah
menyediakan dana dan regulasi, sementara
lembaga nirlaba sering memberikan keahlian
khusus, program pelatihan, dan jaringan yang
dapat menjangkau komunitas lokal. Solusi
Inovatif untuk Tantangan Pendidikan: Lembaga
nirlaba sering kali memiliki lebih banyak
fleksibilitas dalam mengembangkan solusi
inovatif yang bisa diterapkan di tingkat lokal, dan
pemerintah dapat mendukung adopsi solusi
tersebut dalam skala yang lebih besar. Ini juga
memberi ruang untuk eksperimen dengan metode
pendidikan baru, termasuk penggunaan teknologi
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dalam pembelajaran. Pendekatan Kolaboratif
yang Berkelanjutan: Kolaborasi ini tidak hanya
berfokus pada bantuan sementara, tetapi juga
pada pembangunan kapasitas jangka panjang.
Pemberdayaan yang dilakukan melalui kerjasama
ini menciptakan sistem pendidikan yang lebih
mandiri dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat
disimpulkan  bahwa  Strategi  peningkatan
kompetensi guru melalui pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di SDN 8
Buwun Mas mencerminkan pendekatan adaptif
terhadap tantangan geografis dan infrastruktur.
Strategi ini mencakup pelatihan TIK berbasis
offline, pemanfaatan teknologi sederhana,
pemberdayaan komunitas guru lokal, serta

kolaborasi dengan pemerintah dan lembaga
nirlaba. Pelatihan TIK berbasis offline
memungkinkan guru untuk menguasai teknologi
tanpa bergantung pada akses internet.

Pemanfaatan teknologi sederhana memberikan
solusi praktis dan ekonomis untuk menunjang
pembelajaran. Pemberdayaan komunitas guru
lokal memperkuat kapasitas internal melalui
berbagi pengalaman dan inovasi berbasis
kebutuhan lokal. Sementara itu, kolaborasi lintas
sektor menghadirkan sumber daya dan dukungan
yang lebih luas untuk mendukung peningkatan
kualitas pendidikan. Implementasi strategi ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi tetapi juga
mendorong pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif. Dengan pendekatan berkelanjutan ini,
pendidikan di daerah yang infraksturktunya
lambat dan geografisnya sulit terjangkau dapat
menjadi lebih inklusif, efektif, dan relevan
dengan kebutuhan lokal.
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